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ABSTRACT : School refusal is influenced from various factors, including the parents'
parenting. Not all children feel that the school is a time of fun. This study aims to
determine the relationship between parenting parents with the incident toddler School
refusal in children in early childhood Darul Hikmah Mojosantren Krian Sidoarjo. Using a
case control study design with a retrospective approach is that parents in early childhood
population Darul Hikmah Mojosantren Krian Sidoarjo. Samples were taken using simple
random sampling technique a total of 32 respondents. Independent variables are parenting
a parent, while the dependent variable was the incidence School refusal. Retrieval of data
using a questionnaire and analyzed using chi-square test with significance level α=0.05.
The results showed that of 18 respondents to comply with parenting, is almost entirely
(88.8%) had events School refusal. The results of chi-square test and are not eligible to
use the Fisher exact  ( = 0.001<0.05) means that there is a relationship between
parenting parents with School refusal in early childhood events Darul Hikmah
Mojosantren Krian Sidoarjo. Research conclusions if the pattern of care is given to the
child's parents is good, then the child will not suffer School refusal. Provision of
information about good parenting and about the School refusal symptoms, so parents can
be aware of the incident.

ABSTRAK : School Refusal dipengaruhi dari faktor pola asuh orangtua. Tidak semua
anak merasa bahwa masa sekolah merupakan  masa yang menyenangkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orangtua dengan kejadian School
Refusal pada anak toddler di PAUD Darul Hikmah Mojosantren Krian Sidoarjo. Desain
penelitian adalah analitik dengan rancangan menggunakan case control dan pendekatan
retrospective yang populasinya adalah orangtua di PAUD Darul Hikmah Mojosantren
Krian Sidoarjo sebesar 35 responden. Sampel diambil menggunakan tekhnik simple
random sampling sebesar 32 responden. Variabel bebasnya adalah pola asuh orangtua,
sedangkan variabel terikatnya adalah kejadian School Refusal. Pengambilan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji chi-square dengan tingkat
kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan dari 32 responden didapatkan pola
asuh orangtua sebagian besar (56,2%) adalah menuruti dan untuk kejadian School Refusal
sebagian besar (62,5%) mengalami School Refusal. Hasil uji exact fisher diperoleh  =
0,001 ( < 0,05) artinya ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan kejadian School
Refusal di PAUD Darul Hikmah Mojosantren Krian Sidoarjo.
Simpulan penelitian: semakin baik pola asuh orangtua, maka semakin sedikit kejadian
School Refusal. Pola asuh yang diberikan orangtua perlu ditingkatkan, agar pola asuh
orang tua yang diberikan menjadi baik, sehingga anak menjadi baik dan anak mandiri.
Kata kunci : Pola asuh orangtua, school refusal, anak toddler
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PENDAHULUAN

School refusal pada anak adalah
kecemasan yang luar biasa dan terus
menerus serta tidak realistis pada seorang
anak, sebagai respon terhadap eksternal
tertentu. Ketakutan anak bersekolah
sebenarnya merupakan hal yang biasa
terjadi. Rasa takut anak pada umumnya
sebagai respon untuk melindungi diri
terhadap sesuatu hal. Namun terkadang
pada beberapa anak, ketakutan tersebut
dapat menjadi hal yang irasional dan
berdampak sangat besar pada keinginan
anak untuk tidak bersekolah. Tidak
semua anak merasa bahwa masa sekolah
merupakan  masa menyenangkan.

Penyebab School refusal pada anak
toodler salah satunya adalah ejekan dari
teman, sehingga anak menangis, takut
bahkan tidak mau berada di sekolah lebih
lama. Selain itu, guru yang galak
terhadap anak dapat menyebabkan anak
menjadi trauma untuk kembali sekolah.
Hal ini bisa terjadi saat anak dimarahi,
dihukum oleh guru yang dapat
menyebabkan anak mendapatkan luka
fisik, batin maupun tekanan psikis.
Orangtua juga dapat menyebabkan
seorang anak tidak menyukai masa
sekolah, seperti orangtua yang
memanjakan anaknya sehingga anak
tersebut takut untuk berpisah dengan
orang tua saat anak tersebut bersekolah.
Selain itu, orangtua yang melakukan
proteksi terhadap lingkungan luar, hal ini
menyebabkan anak tidak biasa dengan
lingkungan yang baru dan dapat
membuat anak menjadi ketakutan
menghadapi lingkungan baru (lingkungan
sekolah).

Penelitian Rahmadi (2007), yang
dilakukan di Indonesia menunjukkan
sekitar 6,3% anak berusia 3 – 5 tahun
sekolah, dan 0.9% pada jenjang yang
lebih tinggi. Rata-rata usia anak yang
mengalami sekitar 3 – 5 tahun, anak

sedang menempuh pendidikan praformal
dan berakhir usia 14 – 15 tahun. Angka
kejadian School Refusal di Indonesia
sangat tinggi, hingga perlu dikaji lebih
dalam mengenai akibat School Refusal
pada anak. Berdasarkan data awal
penelitian pada 12 Januari 2012,
wawancara dengan pihak pengajar di
PAUD Darul Hikmah Mojosantren
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo,
didapat jumlah siswa laki-laki sebanyak
23 anak dan siswa perempuan sebanyak
12 anak, jadi total keseluruhan siswa ada
35 anak. Ternyata dari hasil wawancara
dengan 10 orang tua anak, didapatkan
hasil 60% orangtua menyatakan bahwa
anaknya menolak sekolah dan tidak mau
sekolah, 40% orang tua lainnya
mengatakan anaknya tidak
mengalaminya.

Upaya dalam mengatasi merupakan
tanggung jawab bersama antara tenaga
kesehatan orangtua dan guru di sekolah.
Tindakan prefentif dengan menjelaskan
tentang gejala dan tanda – tanda dari
School Refusal pada anak.
Menginformasikan cara mengatasi
School Refusal. Pola asuh orang tua
dalam mengatasi masalah School Refusal
yang dialami anak yakni dengan tetap
menekankan pentingnya bersekolah,
bekerjasama dengan guru kelas atau
asisten lain di sekolah, meluangkan
waktu untuk berdiskusi atau berbicara
pada anak, melepaskan anak secara
bertahap dan mengkonsultasikan pada
psikolog atau konselor tentang masalah
yang dialami oleh anak jika masalah
terjadi berlarut – larut (Rini, 2007).

METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik
dan rancangan yang digunakan adalah
Case Control yaitu  peneliti melakukan
pengukuran pola asuh orangtua terlebih
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dahulu, sedangkan untuk menentukan ada
tidaknya kejadian School Refusal secara
retrospektif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh orangtua yang memiliki
anak usia toddler (3 – 4 tahun) di PAUD
Darul Hikmah Mojosantren Kecamatan
Krian Kabupaten Sidoarjo sebesar 35
responden. Sampelnya sebagian orangtua
yang memiliki anak usia toddler di
PAUD Darul Hikmah Mojosantren
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo
dengan jumlah 32 responden. Sampel
pada penelitian ini menggunakan satu
sampel yaitu orangtua. Tehnik
pengambilan sampel dalam penelitian
dilakukan secara probability sampling,
dan teknik yang digunakan adalah simple
random sampling. Variabel bebas
penelitian ini yakni Pola asuh
orangtua.variabel tergantung yakni
kejadian School Refusal pada anak usia
toddler.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pola Asuh Orangtua

Berdasarkan tabel 5.5 dapat
diketahui bahwa dari 32 responden
sebagian besar (56,2%) adalah pola asuh
menuruti. Soetjiningsih (2000)
menjelaskan bahwa pola asuh menuruti
adalah gaya pengasuhan dimana orang
tua sangat terlibat dengan anak, namun
tidak terlalu menuntut atau mengontrol
mereka. Orangtua membiarkan anak
melakukan apa yang ia inginkan.
Hasilnya, anak tidak pernah belajar
mengendalikan perilakunya sendiri dan
selalu berharap mendapatkan
keinginannya.

Hal ini terjadi seiring dengan faktor
– faktor yang mempengaruhi pola asuh
orangtua yaitu, usia orangtua, jenis
pekerjaan, dan tingkat pendidikan.
Didapat dari tabel 5.1 menunjukkan
bahwa hampir setengahnya (40,6%)
responden berusia antara 15 – 30 tahun
yang paling banyak di PAUD Darul
Hikmah dimana seharusnya pada usia ini
responden telah memiliki pengalaman,

tingkat pengetahuan yang baik dan pola
asuh yang diberikan orang tua juga baik.
Menurut Wong L. Donna dkk (2008)
menyatakan bahwa usia yang paling
memuaskan untuk membesarkan anak
adalah antara 18 dan 35 tahun. Usia
orangtua akan sangat mempengaruhi
kesiapan dalam memberikan pola asuh
yang diberikan pada anak.

Hasil penelitian di PAUD Darul
Hikmah Mojosantren pada tabel 5.3
menunjukkan bahwa sebagian besar
(43,8%) responden adalah ibu rumah
tangga. Soetjiningsih (2000)
mengemukakan bahwa pekerjaan
orangtua memiliki pengaruh pada pola
asuh yang diterima anak. Orangtua yang
pekerjaannya swasta dan PNS, perhatian
akan berkurang pada anak. Sedangkan
orangtua yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga, akan lebih fokus pada
pengasuhan anak dan pekerjaan rumah
lainnya, sehingga orangtua dapat
berkomunikasi dengan anak dan
memberikan perhatian lebih pada anak.
Riyadi Sujono dan Sukarmin (2009) juga
menyatakan jika memungkinkan
orangtua yang tidak bekerja diluar rumah
bisa merawat, membimbing dan
mencurahkan kasih sayangnya pada anak.
Sehingga orangtua yang lebih banyak
menghabiskan waktunya di luar rumah
akan lebih sedikit memberikan pola asuh
pada anaknya, dan orangtua membiarkan
anak melakukan apa yang diinginkan
oleh anak, dan tidak terlalu menuntut
atau mengontrol mereka.

Tabel 5.2 menunjukkan hasil
penelitian di PAUD Darul Hikmah
Mojosantren bahwa sebagian besar
(59,4%) responden memiliki pendidikan
menengah. Teori dari Soetjiningsih
(2000) menyatakan bahwa latar belakang
pendidikan orangtua mempunyai
pengaruh yang besar terhadap
pembentukan kepribadian anak. Orang
tua yang mempunyai latar belakang
pendidikan yang tinggi akan lebih
memperhatikan segala perubahan dan
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setiap perkembangan yang terjadi pada
anak. Dengan pendidikan menengah
(SMA) tidak semua orangtua mempunyai
pengetahuan yang kurang tentang
memberikan pola asuh yang baik pada
anak, akan tetapi dari pendidikan
nonformal yang didapatkan oleh
orangtua, dapat memberikan pengetahuan
tentang memberikan pola asuh yang baik
pada anak seperti (mendapat informasi
dari orang lain, media massa maupun
cetak). Hal ini di dukung oleh Suryanto
(2007) informasi adalah salah satu organ
pembentuk pengetahuan dan memegang
peranan besar dalam membangun
pengetahuan. Semakin banyak seseorang
memperoleh informasi, maka semakin
baik pengetahuan yang diperoleh,
sebaliknya semakin kurang informasi
yang diperoleh maka semakin kurang
pengetahuannya.

2. Kejadian School Refusal
Berdasarkan tabel 5.6 hasil

penelitian di PAUD Darul Hikmah
Mojosantren didapatkan sebagian besar
(62,5%) responden adalah school refusal,
hal ini dapat terjadi apabila ada faktor
yang mempengaruhi yaitu jenis kelamin
dan umur dari anak.

Hasil penelitian dari tabel 5.4 bahwa
sebagian besar (65,5%) responden
berkelamin laki – laki. Pendapat
Narendra (2002), menjelaskan bahwa
anak perempuan lebih cepat dewasa
dibanding dengan anak laki - laki. Hal ini
didukung oleh teori Wong (2008) yang
mengemukakan bahwa pada anak
perempuan kematangan psikis dan organ
lebih cepat, sehingga sangat
mempengaruhi perkembangan
lingkungan sosial mereka. Dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin
membedakan pola pikir anak perempuan
dan laki – laki, sehingga mempengaruhi
kepribadian dan hubungan sosial anak.
Jenis kelamin juga merupakan salah satu
aspek penting yang mempengaruhi
tumbuh kembang pada masa awal anak.

Hasil dari penelitian yang dilakukan
di PAUD Darul Hikmah Mojosantren
responden anak pada umur 3 dan 4 tahun.
Mash dan Wolfe (2005) Berk, (2002)
menerangkan bahwa biasanya school
refusal terjadi pada usia antara 5 – 13
tahun, tapi bisa dimulai di usia
sebelumnya. Sehingga responden anak
banyak kemungkinan terjadinya school
refusal, dikarenakan usia anak terlalu dini
untuk menerima pendidikan formal dan
belum bisa berperilaku mandiri, masih
harus dalam pengawasan orangtua.

3. Hubungan Pola Asuh Orangtua
Dengan Kejadian School Refusal

Berdasarkan hasil tabulasi silang
maka disimpulkan bahwa H0 ditolak yang
artinya  ada hubungan pola asuh orangtua
dengan kejadian school refusal pada anak
usia toddler di PAUD Darul Hikmah
Mojosantren Kecamatan Krian Kab.
Sidoarjo.

Hasil dari 18 responden yang
memiliki pola asuh menuruti, hampir
seluruhnya (88,8%) mengalami School
Refusal. Orang tua yang memiliki pola
asuh menuruti, selalu berusaha menuruti
keinginan anaknya, hal ini akan
menjadikan anak menjadi manja dan
tidak mandiri. Sehingga saat anak
meminta untuk mogok sekolah, orangtua
menuruti keinginan mereka. Santrok
(2007) menjelaskan bahwa pola asuh
menuruti adalah gaya pengasuhan yang
dimana orangtua sangat terlibat dengan
anak, namun tidak terlalu menuntut atau
mengontrol mereka. Membiarkan anak
melakukan apa yang diinginkan.
Hasilnya, anak tidak pernah belajar
mengendalikan perilakunya sendiri dan
selalu berharap mendapatkan
keinginannya. Menghasilkan
karakteristik anak yang kurang
bertanggung jawab, tidak mau mengalah,
harga diri yang rendah, sering bolos, dan
sering bermasalah dengan teman –
temannya dan mengalami masalah
dengan situasi di sekolah. Pola asuh
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orangtua termasuk salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya school refusal.

Tetapi ada pula pola asuh orangtua
baik atau otoritatif tetapi mengalami
school refusal. Hasil ini dilihat dari 14
responden hampir setengahnya (28,6%)
mengalami School Refusal. Pengalaman
buruk selama di sekolah juga
mempengaruhi terjadinya School Refusal,
bertengkar dengan teman di sekolah,
menjadikan anak menjadi trauma dan
takut untuk bertemu lagi saat dengan
temannya di sekolah. Handayani(2006)
juga menjelaskan tentang penyebab
terjadinya mogok sekolah yaitu adanya
pengalaman negatif di sekolah atau
lingkungan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mahendaratto (2007) tentang
proses terbentuknya mogok sekolah yaitu
anak serangkaian mengalami peristiwa
buruk, menakutkan, menyakitkan, dan
ketegangan yang terjadi terus menerus
sehingga anak merasa takut saat berada di
sekolah.

SIMPULAN

1. Orangtua dari anak usia toddler di
PAUD Darul Hikmah Mojosantren
Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo sebagian besar memiliki
pola asuh menuruti.

2. Anak usia toddler di PAUD Darul
Hikmah Mojosantren Kecamatan
Krian Kabupaten Sidoarjo sebagian
besar mengalami kejadian School
Refusal.

3. Ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan kejadian School
Refusal pada anak toddler di PAUD
Darul Hikmah Mojosantren
Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo.
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